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Pendahuluan
Melihat berbagai temuan kecurangan pada perguruan tinggi, dapat ditunjukkan

bahwa telah terjadi kegagalan dalam pencegahan serta pendeteksi dengan
konsekuensi yang sangat merugikan bagi perguruan tinggi. Perguruan tinggi
yang memiliki pengendalian internal dan kontrol yang baik, masih beresiko
terjadi kecurangan atau korupsi. Berdasarkan kasus diatas, dapat disimpulkan
bahwa pengelolaan perguruan tinggi di Indonesia masih belum maksimal.
Adanya tuntutan yang harus dicapai oleh perguruan tinggi, maka perguruan
tinggi perlu berbenah diri dan juga membutuhkan berbagai perbaikan dalam
mengatasi permasalahan yang ada. Banyaknya faktor yang berperan dalam
mengembangkan perguruan tinggi, salah satunya pengendalian internal.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana implementasi dan dampak dari pengendalian internal di era digitalisasi

pada universitas Muhammadiyah Sidoarjo ?
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Metode

TIPE PENELITIAN:
KUALITATIF

INSTRUMEN PENELITIAN:

LEMBAR PEDOMAN 

WAWANCARA DAN ALAT 

REKAM SUARA

TEKNIK PENGUMPULAN 

DATA :

WAWANCARA, OBSERVASI 

DAN DOKUMENTASI

LOKASI PENELITIAN:

UNIVERSITAS 

MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO

INFORMAN PENELITIAN:

1. KEPALA SPI

2. DIREKTUR KEUANGAN UMSIDA 

3. WAKIL REKTOR II 

4. DOSEN AUDIT DAN SISTEM 

PENGENDALIAN INTERNAL

5. KABID PELAPORAN KEUANGAN 

DAN SISTEM INFORMASI

ANALISIS DATA:

1. PENGUMPULAN DATA

2. ANALISIS TRIANGULASI

3. PENYAJIAN DATA

4. PENARIKAN KESIMPULAN
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Hasil

A.Peran Pengendalian Internal di Universitas Muhammadiyah 
Sidoarjo

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber tersebut dapat disimpulkan bahwa pengendalian

internal di UMSIDA sudah berjalan dengan optimal meskipun ada beberapa narasumber yang mengatakan
bahwa perlu adanya evaluasi baik dalam bidang pengelolaan keuangan dan juga akademik agar dapat
memenuhi kriteria yang lebih baik lagi.
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B. Faktor – Faktor yang mempengaruhi dalam implementasi Pengendalian 
internal 

Hasil tanggapan kelima narasumber mengenai faktor yang menjadi pendukung dalam implementasi pengendalian internal di UMSIDA yang

dipresentasikan Pada gambar 1 faktor – faktor inilah yang menjadi pendukung agar pengendalian internal berjalan secara optimal

Gambar 1. Faktor pendukung dalam implementasi pengendalian internal
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1. Sistem yang mendukung

Untuk mengetahui tingkatan faktor pendukung tersebut, digunakan hierarchy chart NVivo 12 . Melalui fitur ini, diketahui bahwa faktor paling utama

yang menjadi faktor pendukung dalam implementasi pengendalian internal di UMSIDA yaitu system yang mendukung.
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2. Lingkungan pengendalian internal 

Hasil dari wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa lingkungan pengendalian serta perilaku individu yang baik

harus ditanamkan agar berdampak baik juga bagi pengendalian internal yang sedang berjalan. Hal ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang menyatakan lingkungan pengendalian internal merupakan salah satu faktor penting karena
terbentuknya budaya dan perilaku manusia. pemimpin dan semua karyawan wajib menciptakan dan memelihara lingkungan
yang terkendali serta perilaku positif dan kondusif untuk penerapan pengendalian internal pada lingkungan kerjanya.

3. Individu yang kompeten

Hasil ini konsisten dengan hasil penelitian hariawan yang menyatakan bahwa sumber daya manusia merupakan

penggerak utama dalam memajukan kegiatan organisasi untuk mencapai visi, misi dan tujuan organisasi. dan tentu saja

individu yang kompeten yang akan menunjang tercapainya visi dan misi organisasi secara efektif.
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4. Pimpinan

Hal ini sejalan dengan penelitian [ratna sari] Pemimpin berperan dalam meningkatkan kemampuan, komitmen, 

keterampilan pemahaman nilai-nilai pada organisasi serta kerjasama tim untuk memperbaiki kinerja dalam organisasi apabila 
pimpinan mampu menerapkan kepemimpinan yang tepat, maka karyawan akan merasa puas yang pada akhirnya mampu 
memperbaiki kinerjanya

5. Koperatif

Hal ini sejalan dengan penelitian [imron & suhardi] yang menyatakan bahwa kerjasama tim sangat erat
hubungannya dengan kinerja pegawai, karena semakin dekat hubungan yang dijalani oleh para pegawai, maka mereka akan
semakin akrab dan saling bahu membahu dalam menyelesaikan tugas. Sehingga Kerjasama/ koperatif yang baik jelas lebih
efisien disbandingkan bekerja secara individu dan dapat memperlancar pengendalian internal yang sedang berjalan.
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6. Kebijakan

Hasil wawancara dengan narasumber dapat disimpulkan bahwa setiap unit akan bekerja dan mematuhi sesuai dengan

kebijakan yang telah disusun oleh Lembaga. Sehingga bekerja dengan disiplin sesuai dengan kebijakan yang berlaku. Hal ini

sejalan dengan penelitian [sutanjar dan saryono] yang menyatakan disiplin yang tinggi, pegawai dapat menjalanan tugas dan

pekerjaannya sesuai dengan tugas pokok dan fungsi yang menjadi tanggung jawabnya. Sehingga tugas pekerjaan dan capaian

kinerja yang sudah ditetapkan bisa di laksanakan dengan penuh tanggung jawab, berdedikasi, dan penuh komitmen, yang pada

akhirnya peningkatan kinerja akan tercapai.
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